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AbStrAk
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendekripsikan tanggapan pembaca terhadap novel 
Ayat-Ayat Cinta, (2) mendeskripsikan horizon harapan pembaca terhadap novel Ayat-Ayat Cinta, 
dan (3) mendeskripsikan faktor­faktor penyebab perbedaan tanggapan dan horizon harapan 
pembaca. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa 
satuan paragraf yang memuat tanggapan pembaca terhadap terhadap novel Ayat-Ayat Cinta, 
sedang sumber datanya berupa artikel, dan makalah yang dimuat di media massa cetak dan 
elektronik termasuk internet. Instrumen penelitian berupa peneliti yang dibekali seperangkat 
konsep pembaca, tanggapan pembaca, dan horizon harapannya. Teknik pengumpulan 
data dengan cara observasi dan teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang didapat sebagai berikut. (1) Sebagian besar (80% 
­ 100%) pembaca menanggapi atau menilai positif unsur tema, alur, tokoh penokohan, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, judul, teknik penceritaan, ejaan, solusi, bahasa, dan ekstrinsik 
novel Ayat-Ayat Cinta. (2) Harapan sebagian besar pembaca sebelum membaca novel Ayat-Ayat 
Cinta sesuai dengan kenyataan ke duabelas unsur di dalam novel Ayat-Ayat Cinta, sehingga 
pembaca dengan mudah menerima novel Ayat-Ayat Cinta dengan berbagai pujian. (3) Faktor 
penyebab perbedaan tanggapan dan horizon harapan pembaca selain perbedaan stressing 
unsur yang ditanggapi juga karena perbedaan pengetahuan tentang sastra, pengetahuan 
tentang kehidupan dan pengalaman menggauli cipta sastra.
kata kunci: tanggapan, pembaca, dan horizon harapan 
tHe reader reSPonS to ayat-ayat CInta novel By HaBIBUrraHman  
el SHIraZy: lIteratUre reCePtIon aPProaCH
aBStraCt
The objectives of the research are (1) to describe the respond of readers towards love verse novel 
(novel Ayat-Ayat Cinta), (2) to describe horizon expectation of readers towards love verse novel, and (3) 
to describe the factors influencing the different responds and horizon expectation of readers. The data of 
the research is paragraph unity covering the respond of readers towards love verse novel and the source 
of the data are articles and paper published in mass media and electronic media including internet. The 
instrument is the researcher supplied by a set of concept about readers, respond of readers, and horizon 
expectation. The data were collected by observation and data analysis technique is done by descriptive 
analysis technique. The results are (1) most of readers (80-100%) give positive substance as the theme, 
plot, characters and characterization, Setting, point of view, language style, title, the technique of story 
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telling, spelling, solution, language and extrinsic novel of love verse. (2) before reading the novel most of 
reader expect that they expect that it will be appropriate with the twelve elements in the novel, so they can 
easily understand the novel with full commendation, (3) the factors that make the differences are caused 
by the different stressing to the material, the lack of knowledge about their literary understanding, their 
experience of life about literary works.
Keywords: respond, reader, and horizon expectation
Pendahuluan
Pada awal 2008 masyarakat Indonesia 
dihebohkan oleh lahirnya mahafilm Indonesia 
yang berjudul Ayat-Ayat Cinta (AAC) karya 
sutradara muda kawakan Hanung Bramantyo. 
Film ini dipandang oleh banyak kalangan 
sebagai film Indonesia yang paling fenomenal. 
Dikatakan paling fenomenal karena beberapa 
hal. Pertama, jumlah penontonnya sampai 
dengan Februari 2008 sudah mencapai 3 juta 
penonton dengan masa tayang hanya dalam 
satu bulan (Tabloid Bintang edisi Maret 2008) 
bahkan pada edisi khusunya Tabloid Bintang 
menyebut jumlah penonton film Ayat-Ayat 
Cinta sudah menembus angka 5 juta penonton. 
Kedua, film ini ditonton dan dibicarakan oleh 
penonton dari berbagai elemen masyarakat, 
mulai dari artis, pelajar, mahasiswa, ibu 
rumah tangga, ibu­ibu pengajian, ulama, 
kalangan profesional, tokoh­tokoh penting 
seperti Hidayat Nur Wahid, B.J. Habibie, A.M. 
Fatwa sampai Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY). Ketiga, di berbagai internet 
ketika itu (2008) banyak yang menyebut 
bahwa demam film Ayat-Ayat Cinta juga 
melanda warga Singapura dan Malaysia, 
bahkan beberapa warga dari kedua negara 
jiran itu datang ke Indonesia khusus untuk 
menonton keindahan film bernuansa Islam 
itu. Keempat, film Ayat-Ayat Cinta juga telah 
berhasil memecahkan rekor dari segi laba. 
Film yang diproduksi dengan dana 7­8 milyar 
itu oleh kritikus film ketika itu jika ditonton 
oleh 3 juta saja diperkirakan meraup laba 
sekitar 8 milyar rupiah.
Dari perspektif resepsi sastra, empat 
fenomena seperti disebutkan di atas, menun­
jukkan betapa besarnya apresiasi/tanggapan 
penonton akan film Ayat-Ayat Cinta. Sumber­
sumber informasi tertulis (media cetak dan 
elektronik) menyebutkan sebagian besar 
respon/tanggapan penonton terhadap film 
Ayat-Ayat Cinta positif.
Empat fenomena dan sukses­sukses lain 
yang ditorehkan oleh film Ayat-Ayat Cinta 
tentu saja tidak lepas dari fenomena dan 
sukses yang diraih oleh novel Ayat-Ayat Cinta 
yang ditulis oleh Habiburahman El Shirazzi 
karena film Ayat-Ayat Cinta digarap ber­
dasarkan novel Ayat-Ayat Cinta yang ditulis 
sebelumnya. Novel Ayat-Ayat Cinta yang 
setebal 411 halaman ini sebelum difilmkan 
sudah menjadi mega best seller karena sudah 
terjual sedikitnya 400.000 eksemplar dan 
sudah masuk cetakan ke­41.
Setelah terbit, saat difilmkan dan setelah 
difilmkan novel Ayat-Ayat Cinta terus diburu, 
dibaca, dan ditanggapi oleh pembacanya. 
Apalagi hasil tanggapan terhadap film Ayat-
Ayat Cinta di media massa dan elektronik me­
nunjukkan sebagian besar penonton menilai 
film Ayat-Ayat Cinta tidak sebaik, atau tidak 
sehebat novelnya. Tanggapan itu ber langsung 
sampai sekarang (2011) melalui ber bagai 
media ter utama media cetak dan internet. 
Penanggapanya pun dari berbagai kalangan, 
mulai dari guru, mahasiswa, dosen, wartawan, 
peneliti, budayawan, ulama, sastrawan, 
kritikus sastra, sampai para intelektual.
Tanggapan pembaca pada umumnya 
menunjukkan banyak perbedaan di samping 
adanya persamaan. Adanya perbedaan itu 
disebabkan oleh horizon harapan yang ber­
beda­beda pula dan dipengaruhi oleh faktor­
faktor yang berkaitan dengan latar belakang 
pembaca. Bagaimanakah tanggapan pembaca 
terhadap novel Ayat-Ayat Cinta? Bagai mana 
pula horizon harapan pembaca? Faktor­
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faktor apa saja yang menyebabkan per­
bedaan tanggapan dan horizon harapan itu? 
Masalah­masalah ini menarik dan penting 
untuk diungkap sebagai upaya mengungkap 
selera sastra pembaca dan harapan pembaca 
terhadap novel Ayat-Ayat Cinta (2008­2011). 
Penelitian ini juga penting untuk masukan 
penulis Ayat-Ayat Cinta agar dapat berkarya 
lebih berkualitas lagi dan penting pula bagi 
penulis lainnya terutama penulis muda agar 
dapat membuat karya yang dianggap sangat 
bernilai.
Berdasarkan latar belakang masalah 
seperti dijelaskan pada pendahuluan di atas 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. (1) 
Bagaimanakah tanggapan pembaca terhadap 
novel Ayat-Ayat Cinta? (2) Bagaimana pula 
horizon harapan pembacanya? (3) Faktor­
faktor apa saja menyebabkan perbedaan 
tanggapan dan horizon harapan pembaca? 
Tiga masalah di atas akan dijawab melalui 
penelitian dengan pendekatan/tinjauan 
resepsi sastra. Dipilihnya pendekatan ini 
semata­mata karena resepsi sastra memang 
meru pakan pendekatan yang mengkhususkan 
per hatiannya pada tanggapan pembaca.
Ilmu Sastra yang berhubungan dengan 
tanggapan pembaca terhadap karya sastra 
disebut Estetika Resepsi, yaitu ilmu keindahan 
yang didasarkan pada tanggapan pembaca 
atau resepsi pembaca terhadap karya sastra 
(Pradopo, 1986:182). Ilmu ini sering pula 
disebut rezeptionaesthetic yang diterjemahkan 
sebagai: (a) Literary response, (b) Penerimaan 
estetik (aesthetic of reception), atau (c) Resepsi 
sastra. Di Indonesia ilmu ini diterjemahkan 
dan lebih dikenal dengan nama teori resepsi 
sastra. Resepsi sastra yang dimaksud adalah 
bagaimana pembaca memberikan makna 
terhadap karya sastra yang dibacanya, 
sehingga dapat memberikan reaksi/tanggapan 
terhadap karya sastra.
Menurut teori/pendekatan resepsi 
sastra, suatu teks baru mempunyai makna 
bila teks itu sudah mempunyai hubungan 
dengan pembaca. Teks memerlukan adanya 
kesan (wirkung) yang tidak mungkin ada 
tanpa pembaca. Resepsi sastra memberikan 
kebebasan kepada pembaca untuk memberi­
kan makna kepada suatu teks sastra, meski­
pun kebebasan itu sebenarnya tidak pernah 
sempurna, selalu ada unsur­unsur yang mem­
batasinya (Junus, 1985:104).
Sebuah karya sastra menjadi konkret 
melalui suatu penerimaan pembacanya 
sehingga meninggalkan kesan (wirkung) pada 
pembaca. Pembaca mesti mengkonkretkan 
dan merekonstruksikannya. Akan tetapi, hal 
ini tidak mungkin dilakukan tanpa imajinasi 
pembaca, karena tanpa imajinasi pembaca 
tidak mungkin melihat karya sastra dalam 
suatu hubungan yang lebih luas. Imajinasi 
pembaca dimungkinkan oleh keakraban 
dengan tradisi sastra, dan kesanggupan 
memahami keadaan pada masanya dan 
mungkin masa sebelumnya (Junus, 1985:51).
Melalui kesan, pembaca dapat menya­
takan penerimaan terhadap suatu karya. 
Pembaca dapat menyatakannya dalam 
bentuk komentar, mungkin dalam bentuk 
karya yang lain yang berhubungan dengan 
karya sebelumnya dengan cara tertentu, yang 
mungkin ber tentangan, parodi, demitefikasi, 
dan sebagainya.
Karya sastra, lebih­lebih yang dianggap 
penting dari waktu ke waktu selalu mendapat 
tanggapan dari pembaca. Tanggapan pembaca 
itu umumnya berbeda satu sama lain. Hal 
ini selaras dengan pendapat Jauss (1974:14) 
yang menyatakan bahwa karya sastra selalu 
memberikan wajah yang berbeda kepada 
pembaca yang lain, selalu memberikan 
orkestrasi yang berbeda dari generasi yang 
satu ke generasi yang lain/kemudian.
Perbedaan tanggapan seorang pembaca 
dan pembaca lain dari suatu periode ke 
periode disebabkan oleh dua hal yang meru­
pakan dasar teori estetika resepsi. Pertama, 
prinsip horizon harapan dan kedua prinsip 
tempat terbuka (Pradopo 1995:219). Horizon 
harapan adalah harapan­harapan pembaca 
karya sastra sebelum membaca karya sastra. 
Kalau wujud harapan pembaca itu kemudian 
sesuai dengan wujud harapan dalam karya 
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sastra yang dibacanya, ia akan dengan mudah 
menerimanya. Sebaliknya kalau tidak sama 
wujud harapannya ia akan mereaksinya, 
baik dengan sikap antusias maupun sikap 
menolaknya. Jika sebuah karya sastra akhirnya 
tidak ditanggapi oleh generasi berikutnya, 
karya itu hanya menjadi karya masa lalu yang 
tidak mempunyai sejarah lagi.
Horizon harapan pembaca itu ditentukan 
oleh tiga kriteria (Segers, 1978:41). Pertama, 
oleh norma­norma yang terpancar dari teks­
teks yang telah dibaca. Kedua, ditentukan 
oleh pengetahuan dan pengalaman atas semua 
teks yang telah dibaca sebelumnya. Ketiga, 
ditentukan oleh pertentangan antara fiksi 
dan kenyataan, yaitu kemampuan pembaca 
untuk memahami karya sastra baik dalam 
horizon sempit dari harapan­harapan sastra 
maupun horizon luas dari pengetahuannya 
tentang kehidupan. Di samping horizon 
harapan, perbedaan tanggapan pembaca juga 
disebabkan oleh tempat terbuka dalam karya 
sastra. Hal ini berhubungan dengan sifat karya 
sastra yang polyinterpretable. 
Dalam metode resepsi sastra, tanggapan 
pembaca terhadap karya sastra diteliti. Adapun 
pembaca yang dimaksud adalah pembaca 
aktif, yaitu pembaca yang menanggapi karya 
sastra dengan sudut pandang tertentu secara 
tertulis. Mereka ini memberikan komentar­
komentar dan penilaian berdasarkan kon­
kretisasi terhadap karya sastra yang dibacanya 
(Vodika, 1964:78).
Dengan demikian, penelitian dengan 
metode resepsi sastra adalah merekonstruksi 
macam konkretisasi karya sastra dalam masa 
sejarahnya dan meneliti hubungan di antara 
konkretisasi­konkretisasi itu di satu pihak, di 
lain pihak meneliti hubungan antara karya 
sastra dengan konteks historis yang mewakili 
konkretisasi­konkretisasi itu.
Dalam penelitian, resepsi sastra dibedakan 
menjadi dua bentuk yaitu (1) resepsi secara 
sinkronis, dan (2) resepsi secara diakronis. 
Bentuk pertama, meneliti karya sastra dalam 
hubungannya dengan pembaca sezaman. 
Bentuk kedua, lebih rumit, karena melibatkan 
pembaca sepanjang sejarah (Ratna, 2011:167). 
Penelitian ini menggunakan bentuk resepsi 
sastra yang pertama, yaitu resepsi sastra secara 
sinkronis, karena tanggapan pembaca yang 
diteliti adalah tanggapan pembaca sezaman, 
pembaca yang menanggapi novel AAC, dari 
Desember 2004 sampai Juli 2011. 
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
Sinopsis Novel ayat-ayat Cinta
Fahri bin Abdillah adalah seorang maha­
siswa strata dua (S­2) asal Indonesia yang 
kuliah di Universitas Al­Azhar Kairo, Mesir. 
Ia selalu berusaha meneladani Rasulullah 
Muhammad SAW dalam segala tindak 
tanduknya. Usahanya itu tercermin pada 
perilakunya sehari­hari baik ketika bertanya, 
berinteraksi dengan sesama muslim dan 
nonmuslim. Selain itu, ia juga melaksanakan 
tugas dakwah setiap hari.
Kehidupan Fahri berubah seratus delapan 
puluh derajat, setelah ia menikahi seorang 
muslimah Jerman. Dari seorang mahasiswa 
miskin yang berangkat ke Mesir dengan 
menjual sawah warisan satu­satunya, sampai 
menjadi suami pemilik perusahaan besar yang 
laba sebulannya berkisar milyaran rupiah. 
Ia menjadi milyuner, tinggal di apartemen 
mewah di kawasan elite Kairo, tempat tinggal 
orang­orang penting Mesir, memiliki istri 
yang sholehah, cantik, cerdas, dan kaya raya.
Meski kaya raya, keimanan dan keikhlasan 
Fahri tetap terjaga kendati sering mendapat 
ujian. Ketika masuk penjara karena difitnah 
telah memperkosa, Fahri tetap konsisten 
menjalan perintah Allah seperti berpuasa, 
sholat lima waktu dan sholat tahajud. Ia tetap 
teguh memegang prinsip untuk tetap berjalan 
berdasarkan tuntunan Alquran. Akhirnya 
berkat pertolongan Allah, Fahri dapat bebas 
dari penjara setelah pemberi kesaksian palsu 
membeberkan keadaan yang sebenarnya.
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tanggapan Pembaca terhadap Novel ayat-
ayat Cinta
Tanggapan, komentar, penilaian dan 
sikap pembaca terhadap novel Ayat-Ayat Cinta 
diolah dan diedit sesuai keperluan penelitian. 
Oleh karena itu, tidak semua tanggapan 
tertulis dapat dipaparkan. Tanggapan yang 
relevan dan yang dibutuhkan untuk menjawab 
masalah saja yang dipaparkan.
Penanggap novel Ayat-Ayat Cinta ber­
jumlah 32 orang dengan latar belakang yang 
beragam. Isi tanggapannya pun beragam. 
Akan tetapi, tidak semua penanggap mengo­
mentari semua aspek pembentuk atau pem­
bangun novel Ayat-Ayat Cinta. Sebagian besar 
penanggap menyoroti aspek­aspek tertentu 





te Al to La Sp Gb Jd tp Ej So bhs
1 Ananda Putra . . + . . . . . . . . +
2 Alex . ­ ­ . . . . . . . . ­
3 Emyou . . ­ . . . . . . . . ­
4 Zulkhan . . + . . . . . . . . +
5 Ibnu . + + . . . . . . . . +
6 Sigit . . . . . . . . . . . +
7 Neena + + + + + + + + + + + +
8 Malia . ­ ­ . . . . . . . . .
9 Ayu Utami . ­ ­ . . . + + . . . ­
10 Hadi Susanto . + + + + + + . + +
11 Ayu Suryadi + + + + + + + + + + + +
12 Ratna Galih . ­ + . . . . + . . . .
13 Ahmad B . + . + . . . . . . . +
14 Sulton . . . + . . . + . . . .
15 Homer . . + + . . . . . . . +
16 Nur Hidayat . ­ . . . . . . . . . .
17 Denissa . + . . . . . . . . . .
18 Chika + + + + + . . . . . + +
19 Dhena + + + + + + + + + + + +
20 Marcho + + + + + + + + + + + +
21 Anna R. Nawaning + + + + + + + + + + + +
22 Prof.Dr.Nasharuddin . + . . . + . . . . . +
23 Prof.Dr.H.A. Jamil . . . . . . . . . . . +
24 Jamal Hasan + + + + + + + + + + + +
25 Sylvia . . + . . . . . . . . +
26 Shelly Tutupaho . . + . . . . . . . . +
27 Aliya . . . + . . . . . . .
28 Lela Nurlela + + + + + + + + + + + +
sangat menarik, unik, dan unggul atau 
sebalik nya yang dianggap sisi lemah novel 
Ayat-Ayat Cinta. Hal ini konsekuensi dari cara 
pengumpulan data yang tidak menggunakan 
seperangkat pertanyaan kuesioner. Data yang 
dikumpulkan adalah data berupa tulisan yang 
berisi tanggapan bebas (tidak diarahkan) 
pembaca terhadap novel Ayat-Ayat Cinta.
Tanggapan 32 pembaca novel Ayat-Ayat 
Cinta dapat disajikan berupa tanggapan positif 
(+) dan tanggapan negatif (­). Tanggapan 
positif, berupa pujian, penunjukkan kelebihan, 
keunggulan, keunikan dan kehebatan, sedang 
tanggapan negatif dapat berupa penunjukkan 
kelemahan atau kekurangan novel Ayat-Ayat 
Cinta. Hasil tanggapan ketiga puluh dua 
penanggap tersebut sebagai berikut.
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29 Yos Mahyudi + + + + + + + + + + + +
30 Jaisy + . + . . . . . . . . .
31 Dendy Sugono + + + + + + + + + + + +
32 Syihabuddin . . . . . + . . . . . +
1. Keterangan  2. Tanda
 Te : Tema +  : tanggapan positif
 Al : Alur  ­  : tanggapan negatif
 To : Tokoh ·  : tidak ada tanggapan
 La : Latar
 Sp : Sudut Pandang
 Gb : Gaya Bahasa
 Tp : Teknik Penceritaan
 Ej : Ejaan
 So : Solusi
 Bhs : Bahasa
Tabel 1 dapat dibaca sebagai berikut. 
Unsur novel Ayat-Ayat Cinta yang ditanggapi 
ada 12 unsur, yaitu unsur tema, alur, tokoh 
penokohan, latar, sudut pandang, gaya 
bahasa, judul, teknik penceritaan, ejan, solusi, 
bahasa, dan ekstrinsik (isi). Dari 32 penanggap, 
9 penanggap menanggapi semua unsur (12 
unsur), dan 23 penanggap tidak menanggapi 
semua unsur. Kesembilan penanggap yang 
dimaksud menanggapi kedua belas unsur 
secara positif. 
Unsur yang paling banyak mendapat 
tang gapan adalah unsur ekstrinsik (isi). 
Unsur ini ditanggapi oleh 25 penanggap atau 
78,12% penanggap. Hal ini dapat dipandang 
wajar karena sebagian besar atau umumnya 
pembaca karya sastra dimotivasi oleh 
keinginan untuk mengetahui isi dari karya 
sastra. Isi itu pula yang sering pertama kali 
ditanya kan oleh orang yang belum membaca 
suatu karya sastra kepada orang yang sudah 
membaca suatu karya sastra. Sebaliknya unsur 
yang paling sedikit mendapat tanggapan dari 
pembaca/penanggap adalah unsur ejaan dan 
solusi. Kedua unsur ini hanya ditanggapi 
oleh 9 pembaca atau penanggap atau hanya 
ditanggapi oleh 28,13% pembaca/penanggap. 
Paling sedikitnya tanggapan pembaca pada 
unsur ejaan dapat dipahami atau dimaknai 
kecilnya atensi pembaca/penanggap terhadap 
unsur ejaan. Kecilnya atensi tersebut, karena 
pembaca pada umumnya tidak menguasai 
masalah ejaan bahasa Indonesia. Paling 
sedikitnya tanggapan pembaca pada unsur 
solusi, juga dapat dipandang wajar mengingat 
novel Ayat-Ayat Cinta itu sendiri tidak 
menyuguhkan soal­soal atau problematik yang 
rumit. Problemanya hanya terfokus pada soal 
menghadapi empat wanita berbeda karakter 
yang mencintai Fahri. Jumlah penanggap 
pada tiap unsur pembangun novel Ayat-Ayat 
Cinta tersebut secara lengkap dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut.
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Dari 11 penanggap unsur tema, semuanya 
(100%) menanggapi secara positif. Dari 
20 penanggap unsur alur, 15 orang (5%) 
menang gapi secara positif dan 5 orang 
(25%) menanggapi secara negatif. Dari 23 
penanggap unsur tokoh dan penokohan, 18 
orang (78,26%) menanggapi secara positif dan 
5 orang (21,74%) menanggapi secara negatif. 
Adapun yang menarik, 15 penanggap unsur 
latar, 11 penanggap unsur sudut pandang, 12 
Tabel 2
No. Unsur Jml. Penanggap Persentase Yang tidak Ditanggap Persentase
1 Tema 11 34,38 21 65,62
2 Alur 20 62,50 12 37,50
3 Tokoh Penokohan 23 71,87 9 28,13
4 Latar 15 46,87 17 53,13
5 Sudut Pandang 11 34,37 21 65,63
6 Gaya Bahasa 12 37,50 20 62,50
7 Judul 10 31,25 22 68,75
8 Teknik Penceritaan 13 40,62 19 59,38
9 Ejaan 9 28,13 23 71,87
10 Solusi 9 28,13 23 71,87
11 Bahasa 11 34,37 21 65,63
12 Ekstrinsik (isi) 25 78,12 7 21,88
penanggap unsur gaya bahasa, 10 penanggap 
unsur judul, 13 penanggap unsur teknik 
penceritaan, 9 penanggap unsur ejaan, 9 
penanggap unsur solusi, dan 11 penanggap 
unsur bahasa, semuanya (100%) menanggapi 
secara positif. Sementara unsur ekstrinsik 
dari 25 penanggap, 22 (88%) penanggap 
menanggapi secara positif, dan 3 penanggap 
(12%) menanggapi secara negatif. Dari analisis 
di atas, dapat dibuat table sebagai berikut.
Tabel 3
No Unsur Jml.penanggap Penanggap(+) Persentase Penanggap (-) Persentase
1 Tema 11 11 100% 0 0%
2 Alur 20 15 75% 5 25%
3 Tokoh Penokohan 23 18 78% 5 21,74%
4 Latar 15 15 100% 0 0%
5 Sudut Pandang 11 11 100% 0 0%
6 Gaya Bahasa 12 12 100% 0 0%
7 Judul 10 10 100% 0 0%
8 Teknik Penceritaan 13 13 100% 0 0%
9 Ejaan 9 9 100% 0 0%
10 Solusi 9 9 100% 0 0%
11 Bahasa 11 11 100% 0 0%
12 Ekstrinsik (isi) 25 23 88% 3 12%
Dari pembahasan sebelumnya dapat 
disim pulkan tanggapan pembaca terhadap 
novel Ayat-Ayat Cinta sebagai berikut.
1. Unsur tema, latar, sudut pandang, gaya 
bahasa, judul, teknik penceritaan, ejaan, 
solusi, dan bahasa novel Ayat-Ayat Cinta 
dipandang, dinilai sangat positif oleh 
100% pembaca atau penanggap.
2. Unsur alur, tokoh penokohan, dan eks­
trinsik novel Ayat-Ayat Cinta dipandang 
dan dinilai positif oleh kurang lebih 80% 
penanggap.
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3. Dengan penilaian seperti no. 1 dan 
2 berarti novel Ayat-Ayat Cinta oleh 
penanggap/pembaca dipandang memiliki 
keunggulan, kekuatan di semua unsur 
yang membangunnya.
Horizon Harapan Pembaca Novel ayat-
ayat Cinta. 
Pada subbab sebelumnya telah disebutkan 
bahwa tanggapan pembaca terhadap novel 
Ayat-Ayat Cinta berbeda­beda satu sama lain. 
Namun, tanggapan­tanggapan itu dapat di­
golongkan menjadi dua tipe, yaitu tang­
gapan positif dan tanggapan negatif. Baik 
tanggapan positif maupun tanggapan negatif 
wujud tanggapan atau penilaiannya berbeda. 
Perbedaan itu disebabkan oleh dua hal sebagai 
berikut. Pertama, disebabkan oleh perbedaan 
horizon harapan pembaca, harapan­harapan 
pembaca sebelum membaca novel Ayat-Ayat 
Cinta. Kedua, disebabkan tempat terbuka 
(leerstelle) dari teks novel Ayat-Ayat Cinta 
sehingga menimbulkan keragaman interpretasi 
dari para pembaca atau penanggapnya.
Harapan sebagian besar pembaca novel 
Ayat-Ayat Cinta sebelum membaca novel 
Ayat-Ayat Cinta sesuai dengan kenyataan 
atau fakta dalam karya sastra saat pembaca 
mem baca novel Ayat-Ayat Cinta. Kenyataan 
yang dimaksud berupa tema, alur, tokoh 
penokohan, latar, sudut pandang, gaya 
bahasa, judul teknik penceritaan, ejaan, solusi, 
bahasa, dan unsur ekstrinsik dalam novel Ayat-
Ayat Cinta. Oleh karena itu, sebagian besar 
pembaca dengan mudah menerima novel 
Ayat-Ayat Cinta dengan berbagai penilaian 
positif, pujian, dan kekaguman.
Faktor-Faktor Penyebab Perbedaan 
tanggapan dan Horizon Harapan
Pertama, perbedaan tanggapan pada 
novel Ayat-Ayat Cinta, lebih kepada perbedaan 
stressing unsur yang ditanggapi. Ada pembaca 
yang hanya menanggapi 1 unsur saja, ada 
yang 2 unsur, 3 unsur dan seterusnya, sampai 
ada yang menanggapi semua unsur (12 
unsur). Perbedaan ini juga lebih disebabkan 
oleh perbedaan kemampuan pembaca dalam 
merespon novel Ayat-Ayat Cinta. Perbedaan 
kemampuan pembaca dipengaruhi oleh 
perbedaan pengetahuan tentang sastra, tentang 
kehidupan, dan pengalaman “menggauli” 
karya sastra.
Kedua, sejauh dari data yang terkumpul, 
faktor pendidikan tidak dapat dijadikan 
alasan perbedaan tanggapan dan perbedaan 
horizon, karena sebagian besar pembaca 
yang menanggapi novel Ayat-Ayat Cinta lewat 
internet tidak mencantumkan latar belakang 
pendidikannya.
SIMPULAN 
Hasil penelitian dan pembahasan menun­
jukkan bahwa tanggapan pembaca terhadap 
novel Ayat-Ayat Cinta sebagai berikut unsur 
tema, latar, sudut pandang, gaya bahasa, judul, 
teknik penceritaan, ejaan, solusi, dan bahasa 
novel Ayat-Ayat Cinta dinilai/ditanggapi 
sangat positif oleh 100% pembaca/penanggap 
unsur­unsur tersebut, sedang unsur alur, 
tokoh penokohan, dan ekstrinsiknya dinilai/
ditanggapi positif oleh kurang lebih 80% 
pembaca/penanggap. Dengan demikian, 
novel Ayat-Ayat Cinta dinilai, dipandang, 
memiliki keunggulan dan kekuatan di semua 
unsur yang membangunnya.
Harapan sebagian besar pembaca novel 
Ayat-Ayat Cinta sebelum membaca novel Ayat-
Ayat Cinta ternyata sesuai dengan kenyataan 
atau fakta tema, alur, tokoh penokohan, latar 
sudut pandang, gaya bahasa, judul, teknik 
penceritaan, ejaan, solusi, bahasa, dan eks­
trinsik saat pembaca membaca novel Ayat-
Ayat Cinta, sehingga sebagian besar pembaca 
dengan mudah menerima novel Ayat-Ayat 
Cinta dengan berbagai penilaian positif, 
pujian, dan pernyataan kekaguman.
Faktor penyebab perbedaan tanggapan 
dan horizon harapan selain karena perbedaan 
stressing unsur yang ditanggapi juga karena 
per bedaan pengetahuan tentang sastra, tentang 
kehidupan, dan pengalaman “menggauli” 
karya sastra. 
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SArAN 
Bagi pemerhati sastra sebelum membaca 
hasil penelitian ini disarankan membaca novel 
Ayat-Ayat Cinta terlebih dahulu agar dapat 
lebih memahami setiap tanggapan pembaca 
dalam penelitian ini. Bagi peneliti sastra 
disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 
dengan mengambil fase waktu tanggapan 
berikutnya mengingat novel Ayat-Ayat Cinta 
sebagai novel fenomenal berpotensi besar 
untuk selalu mendapat respon dari pembaca 
dari masa ke masa. Bagi penulis sejarah sastra 
Indonesia disarankan untuk menulis sejarah 
sastra dari perspektif penerimaan (resepsi) 
pembaca.
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